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Di Indonesia, kulit nanas (Ananas comosus (L) Merr.) umumnya hanya menjadi limbah, 
padahal kulit nanas mengandung senyawa kimia, salah satunya flavonoid yang memiliki 
aktivitas antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formula terbaik dari gel 
ekstrak kulit nanas melalui uji sifat fisik, uji stabilitas, dan uji aktivitas antioksidan. Kulit 
nanas dimaserasi dengan etanol 96%. Formulasi gel mengandung 4% ekstrak, dengan 
variasi Carbopol 940 yaitu 0,6; 0,8; dan 1% untuk Formula 1, Formula 2, dan Formula 
3. Gel diuji sifat fisiknya meliputi uji organoleptik, homogenitas, daya sebar, viskositas, 
dan daya lekat. Uji stabilitas gel menggunakan metode cycling test yang dilakukan 
selama enam siklus pada suhu 4±2°C dan 40±2°C masing-masing selama 24 jam. 
Aktivitas antioksidan dari sediaan gel diuji menggunakan metode DPPH (2,2- diphenyl-
1-picrylhydrazyl). Formula 2 dan Formula 3 merupakan sediaan gel yang baik, dimana 
semua parameter uji sifat fisik telah memenuhi standar. Uji cycling test menunjukkan 
bahwa Formula 2 stabil, sedangkan Formula 1 dan Formula 3 tidak stabil. Aktivitas 
antioksidan dari gel ekstrak kulit nanas pada seluruh formula termasuk dalam kategori 
sangat kuat. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Formula 2 merupakan formulasi 
terbaik yang menghasilkan sifat fisik yang baik, stabil selama cycling test dan memiliki 
aktivitas antioksidan yang sangat kuat. 
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ABSTRACT 

In Indonesia, the peel of pineapple (Ananas comosus (L) Merr.)  fruit is generally only 
used as waste, even though pineapple peel contains chemical compounds, one of which 
is flavonoids, which have antioxidant activity. This research aims to determine the best 
formulation of pineapple peel extract gel through physical properties tests, cycling test, 
and antioxidant activity test. Pineapple peel was macerated with 96% ethanol. The 
formulation of gel contains 4% extract, with Carbopol 940 variations, 0.6, 0.8, and 1%, 
respectively, for Formula 1, Formula 2, and Formula 3. The gel was tested for physical 
properties, including organoleptic, homogeneity, spreadability, viscosity, and adhesion. 
The stability test of the gels using the cycling test method were carried out for six cycles 
at a temperature of 4±2°C and 40±2°C, each for 24 hours. The antioxidant activity of 
the gel was analyzed using the DPPH method. Formula 2 and Formula 3 are good gel, 
where all physical property test parameters meet the standards. The cycling test shows 
that Formula 2 is stable, while Formula 1 and Formula 3 are unstable. The antioxidant 
activity of pineapple peel extract gel in all formulas is included in the very active 
category. The results concluded that Formula 2 was the best formulation, which 
produced good physical properties, was stable during the cycling test and had very strong 
antioxidant activity. 
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Pendahuluan 

Nanas merupakan salah satu komoditas 
hortikultura yang potensial di Indonesia. Salah satu 
daerah penghasil nanas terbesar adalah Kabupaten 
Pemalang, Jawa Tengah, yang produksinya mencapai 
96,65% pada tahun 2015-2017. Pada tahun 2018, 
produksi nanas dalam skala nasional berjumlah 
1.558.196 ton per tahun. Produksi ini menghasilkan 
sekitar 596 ribu ton limbah kulit nanas per tahun. 
Jumlah tersebut merupakan jumlah yang signifikan 
untuk produksi limbah kelas ini. Oleh karena itu, 
perlu adanya pemanfaatan limbah nanas khususnya 
kulit nanas untuk mengurangi dan mendaur ulang 
limbah tersebut (Ibrahim et al., 2016). 

Pemanfaatan buah nanas sebagai sumber 
antioksidan sudah diketahui. Hal ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
ekstrak buah nanas dapat menjadi antioksidan karena 
mengandung senyawa fenolik dan flavonoid [3] 
(Hartati et al., 2020). Sedangkan kulit buahnya 
merupakan limbah yang diketahui mengandung 
flavonoid, vitamin C, dan karotenoid yang juga 
berpotensi sebagai antioksidan (Alaydrus et al., 
2019). 

Potensi aktivitas antioksidan dari kulit nanas 
diperkuat dengan penelitian yang menunjukkan 
bahwa ekstrak kulit nanas mempunyai nilai IC50 
sekitar 602 ppm (Sri Febriani Hatam, Edi Suryanto, 
2013). Antioksidan dapat melindungi dan mencegah 
kerusakan kulit akibat oksidasi (Ratnasari & Kasasiah, 
2018). 

Ekstrak kulit nanas telah diformulasikan 
menjadi berbagai sediaan, seperti krim tabir surya, 
salep, dan lotion. Gel merupakan sediaan topikal semi 
padat yang terbuat dari senyawa organik dan 
anorganik yang dipenetrasi oleh suatu cairan  (Depkes 
RI, 2020). Formulasi gel dipilih karena sediaan gel 
cepat kering dan memberikan sensasi sejuk pada kulit. 
Sediaan gel memiliki keunggulan diantaranya 
memiliki daya rekat tinggi, tidak menyumbat pori-
pori, mudah dibilas, serta mempunyai kemampuan 
pelepasan dan penyebaran obat yang baik (Sayuti, 
2015). Sifat gel juga lebih stabil dan memberikan 
pelepasan yang terkontrol dibandingkan dengan 
sediaan semi padat lainnya seperti krim, salep, pasta, 
dan lain-lain (Putri et al., 2021). 

Pengujian stabilitas suatu sediaan kosmetik perlu 
dilakukan untuk mengetahui ketahanan sediaan pada 
kondisi penyimpanan tertentu. Berdasarkan latar 
belakang diatas, peneliti memformulasikan ekstrak 
kulit nanas menjadi gel, menguji sifat fisiknya, 
melakukan uji stabilitas, dan menguji aktivitas 
antioksidan pada formula gel yang dibuat  untuk 
mengetahui formula terbaik. 

Metode 

1. Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seperangkat alat ekstraksi, viskometer brookfied LV, 
spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu), dan rotary 
evaporator (Biobase). 

Bahan yang digunakan adalah kulit nanas yang 
diperoleh dari Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang, 
Jawa Tengah. Bahan kimia lainnya adalah etanol 96%, 
aquades, karbopol (brataco), propilen glikol 
(brataco), metilparaben (brataco), gliserin (brataco), 
TEA (brataco), metanol p.a (brataco), dan DPPH. 
 
2. Jalannya Penelitian  

a. Pembuatan Simplisia dan Ekstrak  
Kulit nanas dipilih yang masih segar dan berwarna 

kuning jingga. Kulit nanas sebanyak 10 kg 
dikumpulkan dan dicuci dengan air mengalir hingga 
bersih. Kulit nanas ditiriskan, dipotong kecil-kecil, 
dan dikeringkan dalam lemari pengering. Setelah 
kering, kulit nanas digiling dengan blender. Serbuk 
yang diperoleh diayak hingga diperoleh simplisia. 
Sebanyak 200 g simplisia dimaserasi dengan 1000 ml 
etanol 96% selama 24 jam. Remaserasi dilakukan 
sebanyak dua kali. Ekstrak cair dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh 
ekstrak kental. 

b. Formulasi Gel Ekstrak Kulit Nanas  
 

Tabel 1. Formulasi Sediaan Gel Ekstrak Kulit Nanas 

Bahan 
Konsentrasi (%) 

F1 F2 F3 

Ekstrak kulit nanas 4 4 4 

Carbopol 0,6 0,8 1 

Gliserin 5 5 5 

Propilen glikol 10 10 10 

TEA 0,5 0,5 0,5 

Metil paraben 0,1 0,1 0,1 

Aquadest ad 100 ad 100 ad 100 

 
Gel dibuat sesuai Tabel 1. Karbopol 

dikembangkan dengan aquadest dalam mortir hingga 
mengembang. Masukkan metilparaben ke dalam gelas 
beaker, tambahkan gliserin, dan aduk hingga larut 
(Campuran 1). Ekstrak kulit nanas dicampur dengan 
sedikit propilen glikol, dimasukkan ke dalam mortir 
yang berbeda, lalu dihancurkan hingga halus. Setelah 
karbopol mengembang, TEA (Triethanolamine)  
ditambahkan sedikit demi sedikit hingga membentuk 
basis gel. Tambahkan (campuran 1) ke dalam dasar 
gel dan sisa propilen glikol, aduk hingga homogen. 
Campurkan ekstrak ke dalam dasar gel dan aduk. Basis 
gel yang sudah tercampur ditambahkan aquadest dan 
diaduk hingga homogen. 

c. Uji Sifat Fisik  
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Gel dianalisis sifat fisiknya meliputi organoleptik, 
homogenitas, pH, daya sebar, viskositas, dan daya 
lekat. 

d. Cycling Test  
Cycling test dilakukan selama enam siklus (12 

hari) pada suhu 4±2°C di kulkas selama 24 jam dan 
suhu 40±2°C °C di oven selama 24 jam, yang berarti 
satu siklus. Perubahan fisika selama cycling test 
meliputi organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, 
viskositas, dan daya lekat diamati. 

e. Uji Aktivitas Antioksidan  
Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan 

metode penangkapan radikal bebas menggunakan 
DPPH. Konsentrasi larutan uji adalah 20, 40, 60, 80, 
dan 100 ppm, sedangkan konsentrasi DPPH yang 
digunakan sebagai kontrol adalah 0,1 mM. Semua 
larutan uji dan larutan kontrol diinkubasi pada suhu 
37 °C selama 30 menit, kemudian diukur pada 
panjang gelombang 515 nm. Data absorbansi yang 
diperoleh digunakan untuk menghitung % Inhibisi. % 
Inhibisi dari tiap konsentrasi diplotkan pada kurva 
baku untuk mendapatkan nilai IC50. Angka tersebut 
menunjukkan kemampuan konsentrasi sampel uji 
dalam menghambat proses oksidasi sebesar 50%. 

% Inhibisi = (A – B) / A x 100% 

A = serapan larutan kontrol  
B = serapan larutan uji 
 

f. Analisis data 
Data hasil pengujian sifat fisik sediaan sebelum 

dan sesudah cycling test dan data dari pengujian 
aktivitas antioksidan dianalisis menggunakan One-
way ANOVA. 

Hasil dan Pembahasan 

Proses ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi 
menggunakan etanol 96%, selanjutnya dilakukan 
remaserasi untuk meningkatkan rendemen yang 
dihasilkan. Proses ekstraksi ini menghasilkan 
rendemen ekstrak kulit nanas sebesar 29,286%. 
Menurut Kementerian Kesehatan RI (Departemen 
Kesehatan RI, 2000), parameter rendemen ekstrak 
kental berkisar antara 3,5% - 32,2% sehingga terlihat 
rendemen ekstrak kulit nanas yang diperoleh 
tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 
yang diperoleh tergolong baik karena semakin besar 
rendemen yang diperoleh maka semakin banyak pula 
komponen bioaktif yang dikandungnya. 

Gel ekstrak kulit nanas diformulasikan menjadi 
tiga formula dengan konsentrasi Carbopol yang 
berbeda, sedangkan konsentrasi ekstrak yang 
digunakan pada semua formula sama yaitu 4%. Hal 

ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi 
yang memformulasikan ekstrak kulit nanas ke dalam 
bentuk salep, dimana aktivitas antioksidan paling baik 
pada konsentrasi ekstrak 4% dengan nilai IC50 sebesar 
33,076 ppm  (Pratiwi, 2021). 

a. Uji Sifat Fisika  
Hasil uji sifat fisik gel ekstrak kulit nanas dapat 

dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil pengamatan 
organoleptik diketahui bahwa sediaan gel mempunyai 
bau dan warna yang sama. Hal ini dikarenakan pada 
formulasi tidak diberi pewangi sehingga bau khas dari 
ekstrak masih tercium. Gel ekstrak kulit nanas 
menggunakan Carbopol 940 sebagai gelling agent 
menghasilkan wujud yang semakin kental setiap 
penambahan konsentrasi carbopol pada formulasi 
sediaan, dan terdapat gelembung udara yang 
tertangkap dalam sediaaan pada ketiga formulasi. 
Adanya gelembung disebabkan karena pada proses 
pengadukan selama pembuatan sediaan yang dapat 
merangkap udara disekitar udara yang bergerak 
melingkar (Rinaldi et al., 2021). 

Hasil uji homogenitas pada sediaan gel 
menunjukkan bahwa tidak ada satupun gel yang 
menunjukkan adanya butiran kasar saat dilihat secara 
visual, sehingga dapat dinyatakan bahwa semua 
formula gel homogen. Pada pengukuran pH, pH dari 
sediaan gel dipengaruhi oleh konsentrasi Carbopol 
940 yang digunakan dimana bahan ini mempunyai 
sifat asam, sehingga makin tinggi konsentrasi maka 
pH gel yang diperoleh semakin rendah. Hasil 
pengukuran pH menunjukkan bahwa sediaan 
memenuhi pH yang diterima kulit yaitu 4,5 – 6,5 
(Irianto et al., 2020).  

Pada uji daya sebar diketahui F1 tidak memenuhi 
parameter karena lebih dari 7cm. Sedangkan F2 dan 
F3 termasuk dalam kategori daya sebar yang baik saat 
diberikan beban 150 g karena memenuhi syarat, 
dimana daya sebar yang nyaman diaplikasikan untuk 
sediaan semipadat adalah sekitar 5-7 cm (Irianto et al., 
2020).  

Hasil pengukuran viskositas menunjukkan bahwa 
ketiga formula berada pada rentang nilai viskositas 
yang baik yaitu 2000 – 4000 cP (Wasiaturrahmah & 
Jannah, 2018). Hasil pengukuran menunjukkan 
adanya peningkatan viskositas pada formula akibat 
peningkatan konsentrasi Carbopol 940 yang 
digunakan. Hasil uji daya lekat yang diperoleh 
berkisar antara 4 hingga 5 detik, yang berarti gel 
ekstrak kulit nanas mampu melekat dengan baik pada 
kulit karena hasil uji daya lekat tidak kurang dari 4 
detik (Irianto et al., 2020). Semakin tinggi 
konsentrasi Carbopol 940 yang berperan sebagai basis 
gel, maka viskositas gel yang diperoleh semakin besar 
sehingga daya lekat gel juga semakin lama.
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Tabel 2. Hasil Uji Sifat Fisik Gel Ekstrak Kulit Nanas 

Uji  F1 F2 F3 

Organoleptis Bau   Khas nanas Khas nanas Khas nanas 

Bentuk   Kental, ada gelembung Kental, ada gelembung Kental, ada gelembung 

Warna Jingga kecoklatan Jingga kecoklatan Jingga kecoklatan 

Homogenitas - Homogen  Homogen  Homogen  

pH - 6 5 5 

Daya sebar 0 g cm 5,38 ± 0,08 5,20 ± 0,08 3,81 ± 0,14 

50 g cm 6,36 ± 0,12 5,65 ± 0,13 4,12 ± 0,09 

100 g cm 7,02 ± 0,06 6,25 ± 0,11 4,58 ± 0,15 

150 g cm 7,27 ± 0,06 6,56 ± 0,07 5,10 ± 0,08 

Viskositas Cp 2.840 ± 0,03 3.473 ± 0,03 3.800 ± 0,03 

Daya lekat  detik 4,33 ± 0,01 5,40 ± 0,02 5,76 ± 0,01 

b. Uji Stabilitas  
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode cycling test  untuk mengevaluasi 
ketahanan sediaan pada suhu yang berbeda selama 
beberapa waktu (Lumentut et al., 2020). 
Pengujian ini dilakukan dengan cara menyimpan 
sediaan pada suhu yang ekstrim, yang bertujuan 
untuk memastikan bahwa perubahan akan terjadi 
lebih cepat dibandingkan pada suhu normal 
(Suryani et al., 2019).  

Hasil pengamatan organoleptik sebelum dan 
selama cycling test menunjukkan adanya sedikit 
perubahan yang terjadi yaitu jumlah gelembung 
udara pada sediaan yang berkurang. Gelembung 
udara terjadi karena adanya proses pengadukan 
pada saat pembuatan, yang dapat memerangkap 
udara di sekitar udara yang bergerak melingkar. 
Selama penyimpanan gelembung tersebut perlahan 
berkurang. Hal ini disebabkan adanya perubahan 
suhu pada cycling test sehingga udara dalam 
gelembung yang membentuk buih menekan kuat 
dinding gelembung sehingga gelembung tersebut 
pecah dan berkurang (Rinaldi et al., 2021). Hasil 
pengujian menunjukkan ketiga formula gel tetap 
homogen hingga siklus selesai.  

Uji pH dilakukan pada setiap siklus dengan 
kertas pH universal. Hasil pengamatan dapat 
dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan hasil 
pengamatan dapat dilihat bahwa tidak terjadi 
perubahan nilai pH selama penyimpanan, artinya 
formula gel mempunyai kestabilan yang baik. 

Hasil pengamatan daya sebar gel dapat dilihat 
pada Gambar 2. Berdasarkan hasil pengamatan, 
seluruh gel mengalami perubahan daya sebar.  
Untuk mengetahui kestabilan daya sebar 
dilakukan uji statistik dengan menggunakan One 
way ANOVA. F1 diperoleh p<0,05 (sig 0,048), 
artinya terdapat perbedaan yang signifikan; F2 
diperoleh p>0,05 (sig 0,071) yang berarti tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan, dan F3 
diperoleh p>0,05 (sig 0,069) yang berarti tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan 
hasil statistik, maka F2 dan F3  merupakan sediaan 
gel yang stabil. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Hasil Pengukuran pH Selama Cycling test 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Hasil Uji Daya Sebar Selama Cycling test 

 
Hasil pengamatan daya sebar gel dapat dilihat 

pada Gambar 2. Berdasarkan hasil pengamatan, 
seluruh gel mengalami perubahan daya sebar.  
Untuk mengetahui kestabilan daya sebar 
dilakukan uji statistik dengan menggunakan One 
way ANOVA. F1 diperoleh p<0,05 (sig 0,048), 
artinya terdapat perbedaan yang signifikan; F2 
diperoleh p>0,05 (sig 0,071) yang berarti tidak 
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terdapat perbedaan yang signifikan, dan F3 
diperoleh p>0,05 (sig 0,069) yang berarti tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan 
hasil statistik, maka F2 dan F3  merupakan sediaan 
gel yang stabil. 

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa gel tidak 
mengalami perubahan viskositas yang signifikan, 
dan semuanya masih dalam kisaran standar 
viskositas yang baik. Uji statistik dengan One way 
ANOVA. F1 diperoleh p>0,05 dengan sig 0,447 
artinya tidak ada perbedaan signifikan; F2 
diperoleh p>0,05 dengan sig 0,999 yang berarti 
tidak terdapat perbedaan signifikan; dan F3 
diperoleh p>0,05 dengan sig 0,982 yang berarti 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan 
demikian, semua formula merupakan gel yang 
stabil. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Hasil Pengukuran Viskositas Selama 

Cycling test 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 4. Hasil Uji Daya Lekat Selama Cycling test 

 
Hasil pengamatan uji daya lekat selama cycling 

test dapat dilihat pada Gambar 4, yang 
menunjukkan bahwa gel mengalami perubahan 
daya lekat. Hal ini dapat disebabkan oleh 
penurunan viskositas selama penyimpanan yang 
juga menyebabkan penurunan nilai daya lekat 
[14]. Hasil One way ANOVA pada F1 diperoleh 

p>0,05 (sig 0,082) yang berarti tidak ada 
perbedaan yang signifikan; F2 diperoleh p>0,05 
(sig 0,719) yang berarti tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan, dan F3 diperoleh p<0,05 (sig 
0,000) yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan. Berdasarkan hasil statistik, F1 dan F2 
merupakan sediaan yang stabil, dan F3 tidak stabil. 

 
c. Uji Aktivitas Antioksidan 
Aktivitas antioksidan gel ekstrak kulit nanas 

dilakukan dengan metode DPPH. Nilai rata-rata 
IC50 masing-masing formula dapat dilihat pada 
Tabel 3. Hasil ini menunjukkan bahwa semua gel 
ekstrak kulit nanas mempunyai aktivitas 
antioksidan yang sangat aktif (Fatmawaty et al., 
2019). Hal ini sejalan dengan penelitian Pratiwi 
bahwa sediaan salep yang dibuat dengan 
menggunakan ekstrak kulit nanas mempunyai 
aktivitas antioksidan yang kuat, dimana diperoleh 
nilai IC50 sebesar 33,076 ppm dengan konsentrasi 
ekstrak 4% (Pratiwi, 2021). Hasil One-Way 
ANOVA diperoleh p>0,05 dengan sig 0,625 
yang menunjukkan tidak ada perbedaan aktivitas 
antioksidan yang signifikan dari masing-masing 
formula gel yang dibuat. Dengan demikian variasi 
Carbopol pada formula tidak mempengaruhi 
aktivitas antioksidan yang diperoleh. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan 

 

Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, Formula 2 

merupakan formula terbaik karena memenuhi 
seluruh parameter uji sifat fisik, memiliki 
kestabilan yang baik, dan aktivitas antioksidan 
yang sangat kuat. 

Saran pada penelitian ini yaitu melakukan 
pengujian aktivitas antioksidan setelah cycling test 
untuk mengetahui pengaruh perubahan suhu 
penyimpanan yang ekstrim terhadap aktivitas 
antioksidannya. 
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F Persamaan Regresi r IC50 (ppm) 

I y = 0,0599x + 47,686 0,969 38,63 

II y = 0,0854x + 46,722 0,967 38,38 

III y = 0,0937x + 46,240 0,961 40,12 
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